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Abstract

In urban area, trash problem have complicated, not only about the quantity of trash more increase
but also about the place as the end trash pound (TPA). Core trash problem is anthroposentrism
which couch human being as the central point. To solve this problem isn’t based on technical case
but nontechnical case. This article suggested that to solve the problem can from many perspective,

such as consensus theory, action theory, exchange theory and interactional symbolic theory.
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Latar Belakang

Di Indonesia, sampah telah men-
jadi persoalan serius yang identik den-
gan lingkungan perkotaan. Jumlah pen-
duduk yang semakin tinggi, konsumsi
masyarakat perkotaan yang melonjak,
akibatnya produksi sampah meningkat
tajam dari tahun ke tahun. Proses terse-
but didukung oleh kultur masyarakat
kota yang majemuk namun renggang,
individualistik, dan masa bodoh terha-
dap lingkungan. Kondisi ini menjadi
bagian dari kehidupan, terutama di kota
besar. Di kota-kota besar seperti Jakarta,
Bandung, Surabaya, persoalan sampah
sudah menjadi semakin kompleks dan
rumit, tidak saja volume sampah yang
makin besar, namun tempat pembuan-
gan akhir (TPA) sampah menimbulkan
persoalan baru, di mana masyarakat
menolak kehadiran TPA dengan berba-
gai alasan, sehingga di beberapa kota
besar kesulitan mencari TPA —Kasus
kerusuhan yang dilakukan warga seki-
tar TPA Bantargebang tanggal 10 De-
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sember 2001, dan peristiwa longsornya
timbunan sampah di TPA Leuwigajah
pada 21 Februari 2005, serta masalah
sampah di Kota Bandung yang tidak te-
rangkut akibat penolakan masyarakat
Desa Citatah terhadap TPA merupakan
rentetan persoalan sampah yang rumit
dan kompleks. Demikian pula dengan
kultur masyarakat yang tidak tertib
dalam membuang sampah, semakan
menambah persoalan.

Salah satu contoh kasus, dapat di-
lihat dari produksi sampah di Jakarta
setiap harinya mencapai 25.600 m3, atau
setara dengan 6000 ton sampah. Dengan
rincian 57% berasal dari rumah tangga,
30% dihasilkan dari pasar-pasar, dan
13% dihasilkan oleh industri, hotel dan
restoran. Dari jumlah tersebut ditam-
pung di TPA hanya 88% atau sekitar
22,500 m3, sisanya 3.150 m? tidak te-
rangkut, dan inilah yang menjadi sumb-
er kerusakan lingkungan, terutama pen-
cemaran baik sungai, tanah,

selokan,




kcrease
ntrism
al case
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maupun udara yang dapat mengganggu
kehidupan manusia. Kerusakan ling-
kungan yang ditimbulkan oleh sampah
akan berdampak kepada eksistensi ma-
nusia, baik terhadap lingkungan yang
nyaman sampai kepada ancaman pe-
nyakit yang ditimbulkan oleh sampah.
Oleh sebab itu persoalan sampah harus
dilihat sebagai masalah urgen dan perlu
cari akar masalahnya dan solusinya.

Kerusakan Lingkungan dan Sampah

Akar persoalan yang paling dalam
dan tersembunyi dalam masalah sam-
pah adalah antroposentrisme, yakni me-
lihat persoalan dengan mendudukkan
manusia sebagai sentral. Sesuatu yang
disebut sampah atau bukan, sangat ter-
gantung pada subyektivitas si manusia
itu sendiri. Menurut Purwo Santosa
(2005: 8) sampah bukanlah realitas ob-
yektif, meski pada umumnya kotoran
binatang identik dengan sampah, tak ja-
rang kotoran binatang tersebut menjadi
komoditi. Di toko tanaman hias kita ha-
rus membayar mahal untuk mempero-
leh pupuk yang berasal dari kotoran
kambing. Begitu pula di mata para pera-
jin, batang pisang yang biasanya diper-
lakukan sebagai sampah, justru dijadi-
kan bahan baku membuat kerajinan
tangan. Lebih dari itu, sejumlah seni-
man yang justru mendapatkan imbalan
yang sangat tinggi dari kemampuannya
menata berbagai onderdil bekas menjadi
suatu patung yang benilai seni tinggi.

Perbedaan pemahaman terhadap
sampah akan dapat menimbulkan ber-
bagai penafsiran, bisa positif bisa juga
negatif. Artinya penafsiran tentang
sampah bisa diarahkan kepada materi
yang dapat dimanfaatkan dan mengun-

tungkan, bukan sebaliknya sebagai ma-
teri buangan. Persoalan sampah bukan-
lah dominasi masalah teknis semata, te-
tapi harus ditinjau dari dimensi lain,
utamanya dimensi sosial budaya. Tuli-
san ini akan menyoroti persoalan keru-
sakan lingkungan dan masalah sampah
dari berbagai perspektif yaitu teori kon-
sensus, teori tindakan, teori pertukaran
dan teori interaksi simbolik.

Teori Konsensus

Masalah sampah dapat dikaji me-
lalui teori konsensus. Teori konsensus
memandang bahwa nilai dan norma
bersama sebagai hal yang esensial di
masyarakat, memusatkan perhatian ke-
pada keteraturan sosial berdasarkan
atas kesepakatan diam-diam dan me-
mandang perubahan sosial terjadi seca-
ra lambat dan teratur (Ritzer, 2004: 116).
Dalam konteks permasalahan sampah,
nilai dan norma bersama itu terwujud
dari konsensus warga masyarakat yang
sepakat untuk tidak melakukan tinda-
kan pembuangan sampah secara semba-
rangan. Kesadaran bersama ini menurut
Durkheim (dalam Campbell, 1994: 183)
mengambil dari detail-detail tradisi reli-
gius dan praktik-praktik suku-suku un-
tuk melukiskan bentuk-bentuk kehidu-
pan spesifik dan komprehensif yang
terkandung di dalam kesadaran kolektif
masyarakat-masyarakat sederhana dan
memiliki komitmen yang kuat namun
emosional dari para anggotanya pada
norma-norma sosial mereka bersama.
Kesepakatan ini terbentuk melalui ke-
sadaran bersama yang berangkat dari
pemahaman bahwa sampah dapat me-
rusak lingkungan dan berakibat buruk
bagi kesehatan manusia.
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tor memiliki kesadaran yang sama akan
pentingnya hidup bersih dan menjaga
lingkungan yang nyaman agar terhindar
dari berbagai ancaman bibit penyakit
yang merugikan manusia. Nilai dan
norma hidup sehat menjadi pemersatu
bagi masyarakat secara bersama-sama
menjaga lingkungan yang sehat dan
nyaman untuk kepentingan bersama,
sehingga sampah yang dihasilkan oleh
masyarakat secara bersama-sama ditan-
gani dan dikelola menjadi bahan yang
dapat mempunyai nilai tambah bagi
manusia.

Bisa jadi konsensus dilanggar oleh
aktor yang memiliki kepentingan yang
berbeda antara satu dengan lainnya, mi-
salnya perilaku malas dapat menimbul-
kan tindakan yang dapat merugikan ke-
sepakatan nilai yang sudah dibangun
sebelumnya, sehingga dalam praktik-
nya seringkali kesepakatan ini dilanggar
oleh warga. Pada sisi ini akan timbul
kesulitan untuk mencapai suatu ketera-
turan sosial seperti yang diharapkan da-
lam konsensus tersebut. Perbedaan ke-
pentingan dan pemahaman terhadap
sampah dapat melahirkan pelanggaran
konsensus yang sebelumnya sudah dis-
epakati sebagai nilai dan norma kolektif.
Oleh karenanya untuk menjaga kesepa-
katan kolektif diperlukan struktur guna
mempertahankan ikatan kesepakatan
yang dituangkan dalam bentuk Peratu-
ran Daerah (Perda) yang melarang
membuang sampah sembarangan kare-
na bisa dikenakan sanksi denda dan ku-
rungan bagi warga yang melanggarnya.
Akan tetapi jika Perda tidak dapat me-
maksa kesepakatan tersebut, maka akan
timbul pengabaian terhadap nilai dan
norma yang selama ini sudah disepaka-
ti, kondisi ini terjadi karena penerapan
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Perda jarang diikuti dengan sanksi tegas
dalam menegakkan aturan yang meru- -
pakan kesepakan bersama secara tertu-
lis.

Teori Tindakan

Dari perspektif teori tindakan,
munculnya sampah dalam kehidupan
manusia adalah karena adanya tindakan
atau aktivitas manusia itu sendiri. We-
ber (dalam Campbell, 1994: 205) menya-
rankan bahwa tindakan sosial sejauh
berdasarkan atas makna subyektif yang
melekat oleh individu yang bertindak,
tindakan itu memperhitungkan tingkah
laku orang-orang lain dan dengan cara
itu pelaksanaannya terarah. Tindakan
manusia yang melahirkan sampah harus
dipahami sebagai suatu perilaku yang
dibentuk secara normatif. Begitu pula
tindakan manusia terhadap persoalan
sampah juga harus dipahami sebagai
perilaku yang bisa diarahkan untuk
mencapai tujuan kebaikan bagi diri ma-
nusia itu sendiri. Salah satu pemikir ten-
tang teori tindakan adalah Talcott Par-
sons. Parsons (dalam Beilharz, 2005:
293) mengemukakan teori tindakan vo-
luntaristik, menurutnya tindakan adalah
perilaku yang disertai aspek “upaya”
subyektif dengan tujuan membawa
kondisi-kondisi situasional, atau “isi ke-
nyataan”, lebih dekat pada keadaan
yang ideal atau yang ditetapkan secara
normatif.

Parsons juga mengangkat tentang
proses sibernetik mengenai arus infor-
masi dan energi. Menurutnya tingkatan
sibernetik berada dalam empat tingkatan,
yaitu tingkatan budaya (institusionalisa-
si), di mana nilai dilembagakan, kemu-
dian tingkatan sosial (sosialisasi) yaitu
pemberitahuan kepada masyarakat, se-




telah itu tingkatan individu (internalisa-
si) yaitu tahap penghayatan oleh indivi-
du, dan terakhir tingkatan organisasi
perilaku, yaitu kontrol dan pengawasan
bisa berupa sanksi-sanksi (Adiwikarta,
2006).

Dalam menjelaskan tentang per-
masalahan sampabh, teori sibernetik Par-
sons, dapat digunakan untuk mena-
namkan kesadaran masyarakat agar bisa
bertindak arief terhadap masalah sam-
pah, setidaknya harus melalui empat
tahapan yang ditawarkan Parsons. Pada
tahap pertama, yaitu tahap institusiona-
lisasi nilai-nilai yang berkenaan dengan
baik buruknya sampah harus ditanam-
kan melalui struktur kelembagaan, bisa
melalui keluarga, sekolah, maupun
lembaga nonformal lainnya —Capra
menekankan pentingnya ekoliterasi un-
tuk membantu masyarakat agar men-
gerti dan sadar ekologi, serta lebih arif
terhadap alam, salah satunya melalui
institusi pendidikan. Kesadaran ekolo-
gis sharusnya dipupuk sejak dini, sebab
bila sudah sadar ekologi sejak dini, ma-
syarakat yang arif terhadap lingkungan
dan alamnya akan segera terwujud,
termasuk terhadap persoalan sampah.
Lihat Jurnal Balairung, 2006. Pada tahap
kedua, dilakukan sosialisasi bagaimana
pemahaman masyarakat terhadap baik-
buruknya sampah. Pada tahap ini peran
penyuluh dan peran tokoh masyarakat
akan sangat efektif dalam menyebarkan
nilai-nilai kepada masyarakat. Tahap
ketiga, internalisasi, yaitu tahap peng-
hayatan yang dilakukan kepada pada
aktor (individu) guna memahami arti
baik buruknya sampah bagi kehidupan
manusia. Tahap terakhir, yaitu kontrol
dan pengawasan yang harus diterapkan
dan ditegakkan guna menjaga kesepa-

katan nilai yang sudah dipahami secara
sama oleh masyarakat. Kontrol ini bisa
berupa hukuman jika ada pelanggaran
terhadap kesepakatan. Penerapan hu-
kuman seperti ini sering dilakukan oleh
pemerintah dengan menugaskan salah
satu instansi untuk mengontrol tinda-
kan masyarakat terhadap masalah ling-
kungan. Hal ini belum menyentuh akar
permasalahan, karena penanaman nilai
bukan hanya terjadi melalalui proses
penegakan aturan (nilai dan norma),
akan tetapi dapat dilakukan melalui ge-
rakan penyadaran sejak usia dini. Con-
toh yang dilakukan oleh pemerintah
Korea Selatan, yang merusaha mem-
bangun kesadaran ekologis masyarakat
melalui pendidikan. Sejak sekolah dasar
anak-anak sudah diajari pengetahuan
ekologi seperti cara mengelola sampah
yang ramah lingkungan dengan peng-
gunaan kembali barang bekas dan pros-
es daur ulang sampah. Cara ini terma-
suk dalam tahapan sibernetik yang di-
tawarkan dalam teori Parsons.
Permasalahan sampah yang sering
terjadi di masyarakat adalah lemahnya
implementasi tahapan-tahapan seperti
yang ditawarkan dalam teori tindakan
Parsons, sehingga arus informasi dan
arus energi yang diharapkan dapat
membentuk ketaatan bersama tidak bisa
dicapai secara optimal. Artinya, pada
saat sebuah peraturan tentang sampah
diperkenalkan kepada masyarakat, ada
beberapa tahapan (misalnya tahapan so-
sialisasi) yang belum berjalan baik, bah-
kan tidak dijalankan sama sekali. Hal ini
justru dapat menimbulkan kesalahpa-
haman masyarakat dalam mengartikan
peraturan tentang sampah. Aspek inilah
yang justru menguatkan budaya anoma-
li yang tidak diharapkan, sehingga yang
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terjadi di masyarakat adalah budaya sa-
lah (membuang sampah sembarangan)
justru dipandang sebagai nilai kebena-
ran karena lemahnya daya tekan dari
aturan yang pada dasarnya lahir dari
sebuah kesepakatan bersama.

Teori Pertukaran

Masalah sampah juga dapat dikaji
melalui perspektif teori pertukaran. Da-
sar pertukaran menurut Homans adalah
norma tidak secara otomatis memaksa,
individu menyesuaikan diri, jika mereka
berbuat demikian, karena mereka mera-
sa mendapatkan keuntungan dengan
menyesuaikan diri itu dan psikologilah
yang menjelaskan pengaruh perilaku
yang dianggap menguntungkan. Salah
satu proposisi yang diajukan oleh
George Homans dalam teori pertukaran
adalah proposisi sukses (The Success
Proposition). Menurut Homans (dalam
Ritzer, 2004:361) untuk semua tindakan
yang dilakukan seseorang, semakin ser-
ing tindakan khusus seseorang diberi
hadiah, semakin besar kemungkinan
orang melakukan tindakan itu. Dalam
konteks permasalahan sampah dapat di-
jelaskan bahwa tindakan yang dilaku-
kan para pemulung yang meman-
faatkan sampah guna memperoleh
keuntungan, seringkali diulangi karena
merasa memperoleh sesuatu (nilai tam-
bah) dari tindakannya. Pemulung men-
gelola sampah karena memiliki keun-
tungan ekonomis sebagai sumber peng-
hasilan mereka. Sebaliknya bagi warga
yang tidak memperoleh manfaat dari ni-
lai sampah justru akan membiarkan
sampah berserakan tanpa ada tindakan
untuk membersihkan sampah, kecuali
jika warga memperoleh tindakan pe-
maksaan melalui hukuman seperti yang

Kerusakan Lingkungan. ... A]fitri[ 34

dijelaskan Homans dalam proposisi
tentang nilai.

Homans (dalam Ritzer, 2004: 364-
365) juga mengemukakan proposisi nilai
yaitu makin tinggi nilai hasil tindakan
seseorang bagi dirinya, makin besar
kemungkinan ia melakukan tindakan
itu. Di sini Homans memperkenalkan
konsep hadiah dan hukuman. Hadiah
adalah tindakan dengan nilai positif;
makin tinggi nilai hadiah, makin besar
kemungkinan mendatangkan perilaku
yang diinginkan, sedangkan hukuman
adalah tindakan dengan nilai negatif;
makin tinggi nilai hukuman berarti ma-
kin kecil kemungkinan aktor mewujud-
kan perilaku yang tak diinginkan. Di si-
ni aktor akan cenderung mempertahan-
kan perilaku untuk tidak membuang
sampah sembarangan karena pemak-
saan melalui hukuman yang dijatuhkan
kepada aktor yang melanggar. Bagi
warga yang mendapatkan hukuman,
maka kecil kemungkinan warga akan
mengulangi perbuatannya. Sedangkan
pemberian hadiah bagi aktor yang tidak
melakukan tindakan membuang sam-
pah, maka akan cenderung diulangi tin-
dakan yang mengarahkan sampah ke
tempat pembuangan yang telah dis-
ediakan.

Permasalahan sampah timbul ka-
rena aktor seringkali tidak menda-
patkan hadiah bagi tindakan yang sela-
ma ini dilakukan, begitu juga tindakan
membuang sampah sembarangan cen-
derung dilakukan karena tidak pernah
memperoleh hukuman dari tindakan
yang selama ini dilakukan. Jarang sekali
dilakukan pemberian hadiah bagi orang
yang secara disiplin membuang sampah
pada tempatnya. Di sisi lain, lemahnya
penegakan hukum melalui peraturan




daerah menjadi sumber permasalahan.
Seringkali denda yang tertera dalam pe-
raturan daerah (Perda) sulit diimple-
mentasikan di lapangan, karena berba-
gai faktor, seperti lemahnya penegakan
hukum oleh aparat (Pol. PP) dan
rendahnya budaya tertib dalam
membuang sampah. Dampaknya adalah
sampah semakin sulit dikendalikan, se-
hingga menjadi persoalan serius pada
saat volume sampah makin besar dan
pengelolaan sampah ditingkat produsen
tidak diantisipasi dengan baik.

Interaksi Simbolik

Masalah sampah juga bisa dianali-
sis melalui perspektif teori interaksi
simbolik. Interaksi simbolik adalah inte-
raksi dengan menggunakan simbol-
simbol, yaitu obyek sosial yang disetujui
orang-orang untuk mempresentasikan
atau menggantikan sesuatu yang lain.
Simbol bisa berupa benda, gerak atau
isyarat atau kata-kata. Bahasa merupa-
kan simbol paling penting karena mem-
berikan pemahaman yang sama kepada
pihak-pihak yang bersangkutan (Adi-
wikarta, 2006). Salah satu pemikir inte-
raksionisme simbolik adalah William
Thomas (dalam Adiwikarta, 2006) yang
mengemukakan tiga pokok pikirannya,
yaitu perilaku seseorang tergantung pa-
da defenisi situasi yang diberikan, rela-
tivisme adalah situasi yang berbeda
punya makna berbeda bagi orang yang
berbeda, defenisi situasi itu subyektif
dan berubah, dan dalil Thomas, kalau
orang mendefenisikan situasi sebagai
riil, maka riil pula konsekuensinya. Pe-
maknaan terhadap situasi yang berbeda
tentang sampah akan melahirkan per-
bedaan perlakuan terhadap sampah
yang dilakukan oleh manusia.

Sebagai sebuah tanda sosial, sam-
pah memiliki nilai makna yang luas ba-
gi masyarakat, baik dari sisi material
maupun sosial. Sampah dapat diterje-
mahkan sebagai sebuah tanda sosial
yang sarat dengan makna untuk kemu-
dian direnungkan bersama oleh warga
masyarakat. Dengan memahami atau
mendefinisikan sampah dalam konteks
kehidupan manusia, maka akan dapat
dirumuskan mengenai apa yang harus
dilakukan oleh masyarakat terhadap
sampah itusendiri (Sudarma, 2005). Ka-
langan ekolog menunjukkan adanya po-
tensi ekologis dari sampah yaitu dikem-
bangkan sebagai kompos. Teknologi
pengomposan merupakan salah satu al-
ternatif mengenai proses pemberdayaan
sampah sebagai bahan pupuk bagi per-
tanian. Artinya melalui sedikit teknolo-
gi, sampah sudah berpindah posisi sta-
tusnya, dari posisi takdir material, be-
rubah menjadi posisi sebagai bahan da-
sar kompos untuk kebutuhan pertanian.

Kalangan pemulung akan lain lagi
dalam memandang dan memaknai
sampah. Mereka akan bahagia dengan
adanya sampah, karena disanalah me-
reka akan mendapatkan “pekerjaan-
nya.” Realitas ini memberikan sebuah
ketegasan bahwa sampah adalah teman
hidupnya dan pekerjaannya yang dapat
memberi nilai tambah dan menghasil-
kan komoditi yang bernilai ekonomis.
Dengan sampah itulah mereka bisa
mempertahankan hidup dan menafkahi
keluarganya.

Pada umumnya sebagian besar
masyarakat masih memaknai sampah
sebagai materi yang tak terpakai, se-
hingga sampah hanya benar-benar di-
posisikan sebagai takdir material yang
selalu diakhir dengan kata “buang”.
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Pemaknaan situasi sampah yang demi-
kian patut diubah dalam kerangka un-
tuk menangani persoalan sampah yang
semakin hari membuat pusing para
pengambil kebijakan terutama diperko-
taan. Sampah sudah sewajarnya dimak-
nai sebagai materi yang bernilai ekono-
mis dan bisa dimanfaatkan bagi kehi-
dupan manusia, serta dapat memberi-
kan nilai tambah. Persoalan sampah pa-
da dasarnya adalah persoalan judgement.
Suatu benda yang kita sebut sebagai
sampah karena kita melakukan judge-
ment bahwa sesuatu itu tidak bernilai.
Sepanjang benda tersebut dianggap ti-
dak bernilai maka benda tersebut tetap
berstatus sampah. Padahal sebenarnya
sampah mempunyai nilai simbolik ke-
mewahan yang mampu mempresenta-
sikan kelas sosial pada pengguna.
Sayangnya hal tersebut hanya diketahui
para pemulung yang dekil, compang-
camping dan jauh dari gemuruh riuh
pelaku konsumsi.

Salah satu contoh kekuasaan sim-
bolik adalah munculnya kata “Jangan
buang sampah sembarangan” atau “bua-
nglah sampah pada tempatnya”. Kata ini
merupakan bentuk anjuran atau perin-
tah yang sifatnya hierarkhis, namun di-
keluarkan ketika telah terlanjur terjadi
konsumsi. Anjuran ini cenderung ber-
henti pada membuang sampah semata
sebagai bentuk disiplin diri dari pengu-
asa simbolik yang harus dijalankan oleh
warga sebagai pelaku. Sebaiknya tidak
hanya makna simbolik mengenai anju-
ran, akan tetapi bagaimana mengemas
makna simbolik bagi kegunaan sampah
untuk kehidupan manusia, agar makna
sampah tidak dikonotasikan sebagai
materi yang harus dibuang, akan tetapi
bagaimana mengubah makna sampah
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sebagai materi yang harus diolah men-
jadi sesuatu yang berharga dan bernilai.

Penutup

Beberapa hal yang bisa disimpul-
kan dari tulisan ini adalah, konsensus
secara kolektif akan muncul dengan
sendirinya jika para aktor memiliki ke-
sadaran yang sama akan pentingnya hi-
dup bersih dan menjaga lingkungan
yang nyaman agar terhindar dari berba-
gai ancaman bibit penyakit yang meru-
gikan manusia.

Permasalahan sampah yang sering
terjadi di masyarakat adalah lemahnya
implementasi tahapan-tahapan seperti
yang ditawarkan dalam teori tindakan
Parsons, sehingga arus informasi dan
arus energi yang diharapkan dapat
membentuk ketaatan bersama tidak bisa
dicapai secara optimal.

Tindakan yang dilakukan para
pemulung yang memanfaatkan sampah
guna memperoleh keuntungan, sering-
kali diulangi karena merasa mempero-
leh sesuatu (nilai tambah) dari tinda-
kannya. Sebaliknya bagi warga yang ti-
dak memperoleh manfaat dari nilai
sampah justru akan membiarkan sam-
pah berserakan tanpa ada tindakan un-
tuk membersihkan sampah, kecuali jika
warga memperoleh tindakan pemak-
saan melalui hukuman

Masyarakat masih memaknai
sampah sebagai materi yang tak terpa-
kai, sehingga sampah hanya benar-be-
nar diposisikan sebagai takdir material
yang selalu diakhir dengan kata “bu-
ang”. Makna simbolik bagi kegunaan
sampah untuk kehidupan manusia per-
lu diubah dengan konotasi materi yang
harus diolah menjadi materi yang berni-
lai bagi kehidupan manusia.
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